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RINGKAS AN

SUCUNG AROHLI SUMITRO, C 17,1030, Polea Penyebaran dan
Komposisi Jenis fMollusca dan Crustacea di Hutan Mangrove
Kecamatan fluara Gembong, Kabupaten DT Il Bekasi (Dibawah
bimbingan KOESODEBIOND, MSc., 1Ir. MUHANNAD SIARLF HITAM
dan Ir, ARIE BUDIMAN, MSc,)

Karva Ilmiah ini merupakan hasil penelitian yang di-
lakukan padé tanggal 12 April sempal dengan 12 Juni 1984ﬂ_
Tujuan penelitian untuk mengetahul pola penyebaran dan
komposisi jenis macrofauna (mollusca dan crustacea) di
hutan mangrove pantai timur Teluk Jakartz (Kecamatan Muara
Cembong) serta hubungannya déngan faktor lingkungan,

Kecamatan Muara Gembong terletak pads koordinat seki-
tar 106°57'30" — 107°02'00" 8T dan 05°54'00" — 06°03'00" LS.
Daerah ini merupakan dataran rendsh yang berada pada keting-
gian 0-7 meter di atas permukaan air laut, Keadaan pantai
berbentuk landai dan terdiri dari tanah berlempung {(liat)
berlanau dan lempung bDerpasir halus. Sepanjang garis pan-
tai merupakan kawasan hutan mangrove (sebagian besar berupa
semaian muda), juga banyak didapatkan muara, Tegzkan hutan

mangrove terdiri dari Avicennia spp., Sonneratia spp., dan

Rhizophora spp., serta jenis-jenis lainnvya,

Pengambilan contoh menggunakan metoda "transek dan
kuadrat', bingkai yasng digunakan berukuran 0,5 x G,5 mz.
Faktor lingkungan yang diamati adalah: suhu {udars dan-air

tanah), salinitas (air tanah dan tanah), pH (air tanah dan



dan tanah) serta tekstur tanah (persentase liat, debu dan
pasir)., Sedangkan faktor biotik yang diamati adalsh jenis
pohon mangrove dan fauna lainnya.

Analisis Indeks Lanberra dipergunaikan untuk mengelom=-
pokkan stasiun.berdasarkan parameter abiotik, Koefisien
Jaccard untuk mengelompokkan stasiun berdasarkan kesamaan
jenis. Indeks Simpson untuk menganalisis dominansi jenis,
Indeks Shannop-Wiener untuk keanekaragaman jenis, Sedang-
kan pola sebaran {(dispersi) dianalisis menggunakan formula
Indeks Morisita, Koefisien korelasi Cole dipergunakan un-—
tuk menganalisis asosiasi antar jenis,

Berdasarkan formula Indeks Canberra dan Teknik Keter-
kaitan Antar Stasiun, Kedelapan stasiun yang diamati ter-
pisah menjadi dua pengelompokan, yaitu kelompok "Sedimen-
tasi" (S) dan kelompok "Abrasi" (A). Kelompok 5 terdiri
dari hasil penggabungan antara stasium I, II dan III.
Kelompok A terdiri dari hasil penggabungan antara stasiun
v, v, VI, VII dan VIII. Pengelompokan ini terutama sekali
disebabkan oleh faktor tekstur tanah (komposisi pasir dan
liat), dan juga oleh selinitas air tanah.

Hasil penelitian terhadap fauna, menunjukkan bahwa
komposisi jenis dari delapan stasiun dengan jumlah plot
sebanyak 188 — terdapat paling tidak 25 jenis fauna yang
terbagl atas 16 jenis mollusca dan 9 jenis crustacea.
Pengelompokan stasiun dengan analisis Koefisien Jaccard

(berdasarkan kesamaan jenis) gdan teknik Keterkaitan antar



jenls, didapatkan bentuk dendrogram yang berbeda-beda,
Hal ini menunjukkan bahwa pada stasiun yang bersangkutan
didapatkan banyak microhabitat baru yang merupskan tempat
bagli fauna tertentu di daerah hutan mangrove,

Indeks Dominansi berkisar antara 0,1138 - 00,3577, ke~
cuali stasiun VIII (0.5158), Indeks keanekaragaman dan
keseragaman (kecuali stasiun VIII) nilsinya berada di atas
0,6000. Dengan demikian, stasiun I-VII termasuk ekosistem
yang seimbang (kemposisi jenis setiap stasiun mempunyai
jumlah individu tidak jauh berbeda secara matematis),
Stasiun.UIiI; mérupakan”stasiun yang didcminasi gleh jenis

Planaxis sulcatus (kepadatan relatif sebesar 69,89% dari

jumlah total individu yang terdapat di stasiun VIII),

Pola penyebaran mendatar, mempunyal dua macam kecen-
derungan, yaitu jumlah individu semakin berkurang ke arah
darat atau semakin berkurang ke arah laut. Sedangkan polsa
sebaran (dispersi) adalah berkelompok dan seragam, hal ini
gisebabkan oleh adanya keterbatasan tipe habitat tertentu,

Asosiasi antar jenis berdasarkan tingkat keterdapatan
bersama fauna di suatu tempat dengan analisis Koefisien
Korelasi Cole didapatkan nilai yang berkisasr antara -1
sampal dengan +1. Nilai terbesar, misalnya terjadi pada

asosiasi antara Littorina carinifera dengan L. melanostoma

sedangkan nilai keterkaitan terkecil terjadi pada fauna

Uca lactea annulipes (stasiun 1) yang tidak mempunyai ke-

terkaitan sama sekalli dengan jenis fauna lainnvya,
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Telzh nampak kerusaskan di daratan maupun di lactan -
‘ disebabkan perbuastan tangan manusia, sehingga ALLAAH
merasakan pada mereka s=bapian zkibat perbustannya,

apar mereka kembali ke jalan yang benar (05 3D:4l1).

Yz ALLAAYH, ya Rabbiky

Jauhkenlzh kami gari menghab;s~habiskan wakiu pada perkaraw
parkare keeil yang tiada gunanva, Twnljukkanleh pada kami
sggzla perkars menurut hakikat yang sebenarnya. Anpkatlah
garl atas kami selubung tlada sadar. Perlihatkanlah padas
kemi hakikagt 1tu dengan tiszde sembunyi-sembunvi lagi,

Jangan diperlihatkan pada kami barang yang tizdas denpan rups
ada, dan Jznganlah Engkau letakkasn selubung tiada atas ke~ .
indshan yang ada. <adikanliah kiranye bayang-bayang ini men-
Jedi kace uniuk menilik marbar keindghen-Mu, Jangan menjeci
sebab perdindingan dan kejauvhan, Jadikanlah segals zups dan
bentuk vang ade yeng menarik hati menjsdi wasileh bagl kami
untuk mengenal dan melihat Engkau., Bukan menjedi sebab gari

kejehilan den kebuizan. Karena yeng demikian itu adeslebh me-

nyebsbkan k

T

b

ceit menjadi apa-epa, dan terjzub dari-Moe,

fMakz Jang wharn tinggalkan sepi delam tubuh ini, EBeri-
kan kami Jelan kelgcesan dari belenggu diri sendiri, Dan
tambahli xicanya me'rifaet kami terhadap Engkau .... amien,-—

(* Abdurrshman al-3ami' bin Nizamuddin)

I B U .iuunn
kupersemnbahkan bush
kristal rasa,
kasih den saysngmu
yang terendap
ol tubuhku
serta
getar do'a
di bibizmu
yang mengalir dslam
gazlem bentuk

kerya ilmiah ini,

citaku
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ten Luar Biasa dalam mata ajaran Ekologi Umum tahun ajaran
1983/1884 dan 18B4/1885 serta mata ajaran Biologi Laut ta-

hun sjaran 1983/1884 di Fakultas Perikanan IPB,
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Sismillasahir Rahmaanir Rahllim,-

Kecenderungan menyaksikan den mempelajari serta me-
naenal kekuasazan Sang Khalig Yang Kudus merupakan salah
satu naluri manusla. Karesnanyes, pujl den syukur penulis
nanjatkan dengan kesadaran yang tinggl pada-Nya atas ka-
runia kesempatan hidup dan mengecap pendidikan sehingga
mampu menyelesaikan Karya Ilmiah ini,

Karya Ilmiah ini ditulis berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pads tanggasl 12 April sampal dengan 12 Juni
1984, dengan maksud untuk melengkapl persyaratan mendepal-
kan gelar Sarjana Perikanan pada Fakultzs Perikanan, Insti-

tut Perxtenizn Bogor. Isl karve ilimigh
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haran dan keterkaitan (asosiasi} antsr jenis dari mollusca
dan crustacea penghuni hutan mangrove di daerah penelitian,
Henyadarl keterbatasan sebagal manusiz biasa dan ke-
sadaran bahws proses ilmu pengetahuan yang Terus menerus
perjelan dan senantiasa berkembang, maka dengsn rasa pene-
rimean serta kesaderan akan perlunys kebensran suatu 1lmu,
penulls bersedia menerime kritik dan tegur sapas pembace.
atas pengenslan disiplin ilmu perikanan {khususnya linokup
sumberdays perairan), dan masa-masa ceris serta berharpa
selsina berads di Jurusen Manajemen Sumberdayas Feralran,
Fekultas Paerikanan IFH, penulls mengucapkan terima kasih

an nada segenap Staf Jurusan dan teman-teman yang ter-

or
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gabung dalam kelompok "Ngotrip®,



Ucespan senads penulls sampaikan pada dapak-bdDapalk,
Koesoebiona, M3c¢c., Ir. fuhammad sjarif Hitam dan Ir. Arie
Budiman, ¥5c. atas segals saran dan bimbingannya sejak per-
siapan sampal dengan penulisan Karya Ilmiah ini diselesaikan.
Pads Bapak Ir. Miftah (Kepala Dinas Perikanan Kabupaten
Daerah Tingkat II Bekasi) beserta Staf, Bapak Soekardi W.,
beserte Ibu, Ibu Ir, Ristiyanti M. Msrwotoc, Ibu Ir. Daisy
wowor, Ibu Ucun Juariah, Bepak DOr. Ir. Ojoko Purwanto, Staf
Lembaga Biologi Nasional — fluseum Zoologi Bogor, Balal Pe-
nelitian Tanah Bogor, teman sepenilitian (Awal Subandar)
dan teman-teman lainnya atas bantuan, saran dan kritiknya
delam penulisan Karya Ilmiah ini,

Ucapan terima kasib yang setulus-tulusnya penulis
nersembahkan pada ibu tersayang, kakak dan adik (mbak Mus,
mbak Mar, adik Nunung dan Totok) tercinta serta keluargs

lainnya yang telah membekazli dengen "dos keberhssilan

melaksanakan penelitian ini. Semoga hasil peneglitian yang
dituangkan dalam bentuk Karya Ilmiah ini mempunyai makna
dan manfaat sesuai dengan yang diharapkan, tTerutama seba-
gal masukan untuk memperkaye informasl yang telah ade.

Akhirnya, sebagai penilsl akbir maksud penulisan Karya
Ilmiah ini penulis persembshkan kehadapan Yang Maha Adil
dan Bljaksana, ALLAAH SuT.-

Bogor, Februari 1885

Penulis
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